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Pendahuluan
• Laporan Lembaga Internasional berkaitan dengan Tingkat daya saing 

sumber daya manusia bangsa Indonesia dengan negara-negara lain yang 
kurang memuaskan. (H. Fuadah, A. Rusilowati, and Hartono, 2017)

• Keterpaduan antara IPA dan social dapat dipergunakan sebagai indicator 
dalam merencakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kompetensi 
literasi dan numerasi siswa (A. Rusilawati, dkk 2022)

• Proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru 
(teacher centered) sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. 
(Ansiar, 2020)
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Laporan Lembaga Internasional berkaitan dengan Tingkat daya saing 
sumber daya manusia bangsa Indonesia dengan negara-negara lain 
yang kurang memuaskan. (H. Fuadah, A. Rusilowati, and Hartono, 
2017)

• Keterpaduan antara IPA dan social dapat dipergunakan sebagai 
indicator dalam merencakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kompetensi literasi dan numerasi siswa (A. Rusilawati, dkk 2022)

• Proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru 
(teacher centered) sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik. 
(Ansiar, 2020)
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Metode
Pengumpulan data primer menggunakan pendekatan observasi dan interview kepada wakil kepala humas, salah satu guru 

IPAS dan salah satu murid dari 17 siswa yang ada di kelas V MI At Taqwa Sidoarjo. Setelah data yang diperlukan 
terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis atau pengelolaan data sesuai dengan jenis datanya. 
Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber referensi yang terkait, yaitu dari 
wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
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Hasil

Perencanaan

Penyusunan 
perangkat 

pembelajaran

Pelaksanaan

Mempersiapkan 
siswa

Memberikan 
motivasi

Menyampaikan 
tujuan pembelajaran

Menyampaikan 
materi

Evaluasi

Lisan dan tulis

Pre test dan post tes
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Pembahasan
Tabel 1. Langkah Pembelajaran Inkuiri menurut [21]

No. Langkah-langkah Keterangan
 

1
 
Orientasi

Tindakan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
responsif yang akan memotivasi dan menggalakkan 
pemikiran kreatif dalam menyelesaikan masalah.

2 Merumuskan masalah Membuat pernyataan masalah adalah cara untuk 
membawa siswa ke dalam suatu situasi yang melibatkan 
pertanyaan atau misteri.

 
3

 
Mengajukan hipotesis

Saat sedang menginvestigasi sebuah isu, hipotesis 
digunakan sebagai jawaban sementara yang perlu diuji 
untuk memverifikasi kebenarannya.

 
4

 
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data yang diperlukan untuk menguji 
hipotesis yang diajukan adalah langkah yang diperlukan. 
Proses pengumpulan data melibatkan pelaksanaan 
eksperimen atau percobaan.

5 Menguji hipotesis Proses penentuan jawaban yang dianggap benar sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.

6 Merumuskan kesimpulan Proses menjelaskan hasil penemuan yang diperoleh 
berdasarkan pengujian hipotesis.

Tabel 2. Peran Guru Dan Murid Pada Metode Pembelajaran Inkuiri [24]
Peran Guru Peran Siswa

1. Menciptakan lingkungan yang menarik 
dan menyenangkan sehingga siswa 
dapat bebas dalam berpikir dan 
bereksplorasi;

2. Berperan sebagai fasilitator serta rekan 
diskusi dalam proses belajar mengajar; 
dan

3. Melakukan peran sebagai pembimbing 
dalam proses pembelajaran dengan 
mendorong keberanian siswa untuk 
mempertimbangkan solusi yang 
berbeda

dalam menghadapi suatu masalah.

1. Memanfaatkan fasilitas yang ada serta 
menggunakan kreativitas da lam 
mengidentifikasi permasalahan dan 
mengembangkan solusi;

2. Aktif dalam mencari informasi dan sumber 
belajar;

3. Menggabungkan data dan melakukan analisis;
4. Melakukan eksplorasi untuk menyelesa ikan 

masalah;
5. Mencari   alternatif   permasalahan   jika

menghadapi kesulitan.
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Temuan Penting Penelitian
• Metode ini menitikberatkan pada kegiatan pembelajaran yang 

memotivasi siswa untuk menemukan jawaban atas 
pertanyaannya sendiri melalui proses  eksplorasi dan penemuan

• Berdasarkan temuan penelitian perencanaan pembelajaran, 
mata Pelajaran IPAS dengan menggunakan metode inkuiri di MI 
At Taqwa Kebonagung dinilai baik karena sesuai dengan 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
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Manfaat Penelitian
Pendekatan inkuiri untuk untuk meningkatkan hasil belajar serta 

interaksi sosial siswa di MI At Taqwa Kebonagung
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